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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendapatan dan
literasi keuangan terhadap perilaku keuangan dengan gaya hidup
sebagai variabel mediasi pada perempuan pekerja di Kabupaten
Manokwari. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif
dengan teknik purposive sampling terhadap 150 responden yang
berusia 20 — 60 tahun. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner
berbasis skala likert dan dianalisis menggunakan metode Partial least
Square — Scructural Equation Modeling (PLS — SEM). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pendapatan dan literasi keuangan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan. Selain itu, gaya
hidup terbukti berperan sebagai variabel mediasi yang signifikan dalam
hubungan antara pendapatan dan literasi keuangan terhadap perilaku
keuangan. Temuan ini menegaskan pentingnya keseimbangan antara
kemampuan finansial, pengetahuan keuangan, dan pola gaya hidup
dalam membentuk perilaku keuangan yang sehat, khususnya pada
perempuan pekerja.

Abstract

This study aims to analyze the influence of income and financial literacy
on financial behavior with lifestyle as a mediating variable in working
women in Manokwari Regency. The research approach used was
quantitative with a purposive sampling technique on 150 respondents
aged 20-60 years. Data collection was carried out through a questionnaire
based on the Likert scale and analyzed using the Partial least Square —
Scructural Equation Modeling (PLS — SEM) method. The results of the
study show that income and financial literacy have a positive and
significant effect on financial behavior. In addition, lifestyle has been
shown to play a significant mediating variable in the relationship between
income and financial literacy on financial behavior. These findings
underscore the importance of a balance between financial ability,
financial knowledge, and lifestyle patterns in shaping healthy financial
behaviors, especially in working women.
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PENDAHULUAN

Perilaku keuangan merupakan cerminan dari bagaimana individu mengelola sumber
daya keuangan yang dimilikinya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks
masyarakat modern, kemampuan dalam mengelola keuangan menjadi keterampilan yang
ensensial untuk mencapai kesejahteraan ekonomi jangka panjang. Namun demikian,
tingginya pendapatan tidak selalu menjamin individu memiliki perilaku keuangan yang
sehat. Banyak individu, termasuk perempuan pekerja, yang menghadapi tekanan sosial
dan gaya hidup konsumtif yang justru mengarahkan mereka pada perilaku finansial yang
tidak rasional, seperti belanja implusif, rendahnya kesadaran menabung, dan
ketergangtungan terhadap utang konsumtif.

Perempuan sebagai bagian penting dalam sturktur sosial ekonomi masyarakat tidak
hanya berperan dalam pengelolaan keuangan rumah tangga, tetapi juga sebagai penghasil
pendapatan utama dalam keluarga. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS, 2023), sebanyak
53,80% perempuan di Kabupaten Manokwari tercatat sebagai tenaga kerja. Angka ini
menunjukkan tingginya partisipasi perempuan dalam dunia kerja. Namun, partisipasi
ekonomi yang tinggi tidak selalu diiringi dengan perilaku keuangan yang bijak. Banyak
perempuan pekerja yang masih kesulitan dalam mengelola pendapatan yang mereka
peroleh secara optimal. Hal ini menandakan bahwa pendapatan yang tinggi belum tentu
menjadi indikator tunggal keberhasikan dalam pengelolaan keuangan.

Salah satu faktor penting dalam membentuk perilaku keuangan yang sehat adalah
literasi keuangan. Literasi keuangan merujuk pada pengetahuan, keterampilan, dan
kepercayaan diri individu dalam mengambil keputusan finansial yang cerdas. Menurut
Survei Nasional Literasi Keuangan dan Inklusi Keuangan (SNLIK) tahun 2024 yang
dilakukan oleh OJK dan BPS, indeks literiasi keuangan perempuan Indonesia sebesar
66,75%, lebih tinggi dibandingkan laki-laki (64,14%). Meski demikian, masih terdapat
kesenjangan antara pemahaman dan praktik dalam kehidupan nyata. Banyak perempuan
yang sudah memahami konsep dasar keuangan seperti menabung, investasi, dan
pengelolaan utang, namun belum mampu menerapkannya secara konsisten dalam
kehidupan sehari-hari.

Faktor lain yang tidak kalah penting dalam mempengaruhi perilaku keuangan adalah
gaya hidup. Dalam teori psikologi dan perilaku konsumen, gaya hidup dipahami sebagai
pola aktivitas, minat, dan opini individu dalam merespon lingkungan sosial dan budaya.
Gaya hidup yang konsumtif, terutama yang dipengaruhi oleh tren, media sosial, dan
lingkungan kerja, dapat mendorong individu untuk membelanjakan uang di luar batas
kemampuannya. Perempuan pekerja khususnya sering kali menjadi target indnustri gaya
hidup karena kaitannya dengan cirta, penampilan, dan status sosial. Gaya hidup yang
tidak terkendali dapat berdampak buruk pada perilaku keuangan, meskipun individu
memiliki tingkat pendapatan dan literasi keuangan yang baik.

Penelitian sebelumnya telah membahas pengaruh pendapatan dan literasi keuangan
terhadap perilaku keuangan, namun masih terdapat kesenjangan dalam memahami
peran gaya hidup sebagai variabel mediasi. Beberapa studi bahkan menunjukkan hasil
yang kontradktif; misalnya, ada yang menemukan bahwa gaya hidup tidak mampu
memoderasi hubungan antara pendapatan dan perilaku keuangan, sementara yang lain
justru menemukan efek mediasi yang signifikan. Selain itu, sebagian besar penelitian
serupa dilakukan di wilayah Jawa atau kota besar, sehingga konteks lokal seperti Papua
Barat dengan karakteristik sosial budaya yang berbeda belum dieksplorasi.

Dalam menjelaskan hubungan antar variabel tersebut, penelitian ini menggunakan
pendekatan Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan oleh Ajzen (1991). TPB
menyatakan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh tiga komponen utama, yaitu sikap
terhadap perilaku, norma subjektif, dan persepsi kontrol. Dalam konteks ini, pendapatan
dan literasi keuangan mencerminkan sikap dan persepsi kontrol terhadap perilaku
keuangan, sedangkan gaya hidup mencerimkan norma subjektif atau tekanan sosial yang
dapat memediasi pengambilan keputusan keuangan.

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
pendapatan dan literasi keuangan terhadap perilaku keuangan dengan gaya hidup
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sebagai variabel mediasi pada perempuan pekerja di Kabupaten Manokwari. Dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif san metode PLS — SEM, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan ilmu perilaku keuangan secara
kontribusi praktis bagi lembaga pemerintahan, keuangan, dan masyarakat dalam
meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan perempuan di wilayah timur Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan dilakukan di Kabupaten
Manokwari Provisi Papua barat. Tujuan utamanya adalah untuk menguji hubungan dan
pengaruh antar variabel yang telah ditentukan, yakni pendapatan dan literasi keuangan
terhadap perilaku keuangan, dengan gaya hidup sebagai variabel mediasi. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh perempuan pekerja di Kabupaten Manokwari. Berdasarkan
data BPS (2023), jumlah perempuan yang bekerja mencapai 53,80% dari total populasi
perempuan di Kabupaten Manokwari. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling, dengan kriteria sebagai berikut:

e Perempuan yang memiliki pekerjaan tetap atau tidak tetap (pegawai, wirausaha, tenaga

kerja, dll).

e Berdomisili dan bekerja di Kabupaten Manokwari.
e Berusia 20 - 60 tahun.

Penentuan jumlah sampel mengikuti rumus praktis dari Hair et al. (2022), yaitu
minimal 10 item pertanyaan per indikator. Dengan total 15 indikator, diperoleh jumlah
sampel minimum sebanyak 150 responden.

Data primer dalam penelitian ini dikumpulkan melalui kuesioner tertutup berbasis
skala likert 1 — 5 yang disebarkan secara daring menggunakan Google Formulir. Setiap
variabel memiliki sejumlah indikator sesuai dengan teori yang relevan:

Pendapatan (X1): Jumlah pendapatan, sumber pendapatan, stabilitas pendapatan,
kecukupan pendapatan.

Literasi Keuangan (X2): Pengetahuan keuangan, sikap keuangan, perilaku keuangan.
Gaya hidup (Z): Aktivitas, minat, dan opini.

Perilaku Keuangan (Y): Perencanaan anggaran, menabung secara rutin, penggunaan
kredit dan utang, perencanaan jangka panjang, kontrol terhadap pengeluaran.

Data analisis menggunakan pendekatan PLS — SEM melalui aplikasi SmartPLS versi 4.
Analisis dilakukan dalam dua tahap:

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Pengujian data penelitian dilakukan dengan pengujian kuantitatif dengan menghitung
data yang diperoleh dari responden yang dijadikan sampel dalam penelitian. Pengujian
data pada penelitian ini menggunakan bantuan alat analisis PLS — SEM veri 4.0. Adapun
hasil dari penelitian yaitu sebagai berikut:

Validitas Konvergen

Validitas konvergen digunakan untuk mengukur besarnya korelasi antara variabel
laten dengan konstruknya, dengan standarized loading factor. Menurut Hair (2022) rule of
tumb yang digunakan untuk menguji validitas konvergen adalah nilai loading factor > 0,5
yang dianggap signifikan.
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Gambar 1. Graphical output convergent validity

Berdasarkan hasil estimasi loading faktor pada grafis output diatas nilai item yang
dihasilkan oleh konstruk pendapatan, literasi keuangan, gaya hidup dan perilaku
keuangan telah memenuhi standar konvergen validitas karena semua faktor bernilai >
0,5.

Validitas Diskriminan

Pengujian Validitas diskriminan dalam penelitian menggunakan Average variance
extracted (AVE). Jika nilai AVE > 0,5, maka dapat disimpulkan variabel memiliki validitas
diskriminan yang baik. Berikut hasil perhitungan AVE masing-masing variabel (Jogiyanto,
2021).

Tabel 1. Nilai Average variance extracted (AVE).

Variabel AVE Keterangan
Pendapatan 0.661 Valid
Literasi Keuangan 0.666 Valid
Gaya Hidup 0.658 Valid

Perilaku Keuangan 0.654 Valid

Berdasarkan tabel diatas hasil uji memperoleh nilai AVE menunjukkan bahwa pada
seluruh variabel memiliki validitas potensial untuk diuji lebih lanjut hal ini karena
nilaiAVE setiap variabel > 0,5. Hal ini membuktikan bahwa setiap variabel memiliki
validitas diskriminan yang baik.

Reliabilitas

Reliabilitas pada PLS menggunakan nilai Cronbach’s alpha dan Composite reliability.
Dinyatakan reliabel jika nilai Composite reliability dan nilai cronbach’s alpha > 0,7
(Jogiyanto, 2021). Berikut nilai Crobach’s Alpha dan Composite reliability pada tabel
dibawah ini.

Tabel 2. Uji Reliabilitas

Variabel Composite Reliability Cronbach’s Alpha Keterangan
Pendapatan 0.943 0.943 Reliabel
Literasi Keuangan 0.944 0.944 Reliabel
Gaya Hidup 0.963 0.962 Reliabel
Perilaku Keuangan 0.943 0.942 Reliabel
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Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s alpha dan Composite reliability
untuk variabel pendapatan, literasi keuangan, gaya hidup dan perilaku keuangan berada
di atas > 0,7 yang berarti penelitian ini mencapai tingkat keadaan composite yang
memadai dan telah memenuhi persyaratan sehingga penelitian ini dinyatakan sudah
reliabel.

R Square (R?)

Pengujian R-Square adalah ukuran yang menunjukkan seberapa besar pengaruh
semua variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Nilainya antara O
sampai 1, semakin besar R2? semakin besar pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Dengan kriteria menurut Chin (1998): >0.67 (kuat), 0.33-0.66
(sedang), 0.19-0.32 (lemah), <0.19 (sangat lemah).

Tabel 3. Hasil Uji R - Square

R-square
Perilaku Keuangan (Y) 0.950
Gaya hidup (2) 0.915

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai R-square untuk variabel perilaku keuangan
adalah sebesar 0.950, menunjukkan bahwa 95% variasi Perilaku keuangan (Y) dapat
dijelaskan oleh variabel independen dan intervening termasuk dalam kriteria Kuat sekali.
Nilai R-square 0.915 menunjukkan bahwa 91.5% variasi pada Gaya hidup (Z) dapat
dijelaskan oleh variabel-variabel independen, hal ini juga termasuk dalam kriteria sangat
kuat.

F Square (F?)

Pengukuran F-square atau effect size adalah ukuran besarnya pengaruh suatu variabel
independen terhadap variabel dependen dalam model struktural. Fungsi utamanya adalah
untuk mengukur kekuatan kontribusi dari variabel independen terhadap variabel
dependen secara individual. Kriteria F-square menurut Cohen (1988): >0.35 (besar), >0.15
(sedang), >0.02 (kecil), <0.02 (tidak signifikan).

Tabel 4. Hasil Uji F - Square

Y Z
X1 0.117 0.375
X2 0.270 0.187
Z 0.154

Berdasarkan tabel diatas diperoleh informasi mengenani kontribusi setiap variabel
independen terhadap variabel dependen sebagai berikut:
e X1 terhadap Y: Nilai F2 0.117 menunjukkan bahwa kontribusi X1 terhadap Y bersifat
kecil.
X1 terhadap Z: Nilai F20.375 masuk kategori besar.
X2 terhadap Y: Nilai F2 0.270 masuk kategori sedang.
X2 terhadap Z: Nilai F20.187 masuk kategori sedang.
Z terhadap Y: Nilai F2 0.154 masuk kategori sedang.

Q Square (Q?)

Uji Q-Square adalah uji yang mengukur kemampuan prediktif independen terhadap
dependen dari model. Artinya, apakah model tersebut dapat memprediksi data dependen
dengan baik atau tidak. Kriteria pengujian Q-square menurut Hair, dkk (2021) yaitu:
>0.35 (Kuat), >0.15 (sedang), >0.02 (lemah), <0.00 (tidak ada relevansi prediktif).
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Tabel 5. Hasil Uji Q - Square

Q?predict
Y (Petilaku Keuangan) 0.941
Z (Gaya Hidup) 0.911

Berdasarkan tabel diatas, nilai Q2 untuk Perilaku keuangan (Y) sebesar 0.941, dan
Gaya hidup (Z) sebesar 0.911. Kedua variabel tersebut berada diatas 0.35 yang termasuk
ke dalam kategori sangat kuat. Ini menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan
prediksi yang sangat kuat.

Hasil Uji Hipotesis
Direct Effect (Uji Hipotesis Langsung)

Pengujian efek langsung antar variabel digunakan uji T dengan menggunakan tingkat
signifikansi < 0,05. Jika nilai T hitung lebih besar dari 1,96, maka hipotesis nol (Ho)
ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Sebaliknya, jika T hitung kurang dari atau
sama dengan 1,96, maka Ho diterima.

Tabel 6. Hasil Uji Direct Efect
T statistics (|]O/STDEV|) p values

Pendapatan (X1) -> Perilaku keuangan (Y) 4.605 0.000
Literasi Keuangan (X2) -> Perilaku keuangan (Y) 5.993 0.000
Gaya Hidup (Z) -> Perilaku keuangan (Y) 4.548 0.000

Berdasarkan data diatas diketahui bahwa koefisien jalur dalam tabel adalah positif
dilihat pada nilai T statistik.

Pendapatan (X1) berpengaruh signifikan terhadap Perilaku keuangan (Y), dengan nilai
T statistik sebesar 4.605 dan P-value sebesar 0.000 yang berarti H1 diterima.

Literasi Keuangan (X2) berpengaruh signifikan terhadap perilaku Keuangan (Y), dengan
nilai T statistik sebesar 5.993 dan P-value sebesar 0.000, sehingga H2 diterima.

Gaya hidup (Z) berpengaruh signifikan terhadap Perilaku keuangan (Y) dengan nilai T
statistik sebesar 4.548 dan P-value 0.000, sehingga HS5 diterima.

Uji Indirect Effect

Uji efek mediasi akan mengukur nilai spesifik dari pengaruh tidak langsung dengan
nilai signifikansi < 0,05. Jika nilai T hitung lebih besar dari 1,96, maka hipotesis nol (Ho)
ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Sebaliknya, jika T hitung kurang dari atau
sama dengan 1,96, maka Ho diterima. Untuk mengevaluasi apakah variabel gaya hidup
dapat memediasi hubungan antara pendapatan dan literasi keuangan terhadap perilaku
keuangan pada tabel berikut:

Tabel 7. Hasil Uji Indirect effect
T statistics (|O/STDEV|) p values

Pendapatan (X1) ->Gaya hidup (Z) -> Perilaku 3.762 0.000
Keuangan (Y)
Literasi keuangan (X2) -> Gaya hidup (Z) -> 3.252 0.001

Perilaku keuangan (Y)

Berdasarkan hasil uji indirect effect pada tabel diatas, diperoleh hasil sebagai berikut:
e Pendapatan (X1) berpengaruh tidak langsung terhadap perilaku keuangan (Y) melalui
Gaya Hidup (Z) dengan nilai T statistik 3.762 dan P-value 0.000, artinya pengaruh ini
signifikan. Maka H3 diterima.
e Literasi Keuangan (X2) berpengaruh tidak langsung terhadap Perilaku keuangan (Y)
melalui Gaya hidup (Z), dengan nilai T statistik 3.252 dan P-value 0.001 sehingga
pengaruh ini signifikan, maka H4 diterima.
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Pembahasan
Pengaruh Pendapatan terhadap Perilaku Keuangan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel pendapatan berpengaruh signifikan
terhadap perilaku keuangan, dengan nilai T-statistik sebesar 4.605 dan p-value sebesar
0.000, sehingga hipotesis pertama diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin
tinggi pendapatan yang dimiliki oleh perempuan pekerja di Kabupaten Manokwari, maka
semakin baik perilaku keuangan dalam memenuhi kebutuhan serta keinginan mereka.
Temuan ini selaras dengan TPB (Ajzen, 1991) yang menyatakan bahwa niat perilaku
terbentuk oleh tiga faktor utama: sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan presepsi
kontrol terhadap perilaku.

Dalam konteks ini, pendapatan memberikan kontrol nyata terhadap perilaku keuangan
individu karena meningkatnya kapasitas finansial memungkinkan pengambilan
keputusan yang lebih bijak. Selain itu, hasil ini diperkuat oleh penelitian Novitasari dan
Yulianti (2020) yang menemukan bahwa pendapatan memiliki hubungan positif terhadap
perilaku keuangan di kalangan karyawan swasta. Temuan serupa juga dikemukakan oleh
Fitriani dan Firmansyah (2020) bahwa pendapatan berkontribusi dalam meningkatkan
kemampuan individu dalam pengelolaan keuangan pribadi.

Pengaruh Literasi keuangan terhadap Perilaku Keuangan

Literasi keuangan terbukti memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap
perilaku keuangan, ditunjukkan oleh T-statistik sebesar 5.993 dan p-value sebesar 0.000,
sehingga hipotesis kedua diterima. Temuan ini menegaskan bahwa semakin tinggi tingkat
pemahaman individu terhadap konsep dan instrumen keuangan, maka semakin cermat
dan bertanggung jawab perilakunya dalam mengelola keuangan sehari-hari. Hasil ini
sejalan dengan TPB (Ajzen, 1991) di mana literasi keuangan dapat memperkuat komponen
sikap terhdap perilaku dan persepsi kontrol atas perilaku keuangan. Dengan pengetahuan
yang baik, individu merasa lebih mampu mengendalikan tindakannya dalam hal
pengeluaran, menabung, dan investasi. Selain itu, temuan ini didukung oleh penelitian
Lusardi dan Mitchell (2022) yang menyatakan bahwa literasi keuangan yang baik terkait
dengan perilaku finansial yang bijak. Penelitian lain oleh Prabawati (2021) dan Zait Beri
(2021) juga menemukan bahwa literasi keuangan menjadi faktor signifikan dalam
membentuk perilaku keuangan yang bertanggung jawab dan terencana di kalangan
generasi produktif.

Pengaruh Pendapatan terhadap Perilaku Keuangan melalui Gaya hidup

Analisis jalur tidak langsung menujukkan bahwa pendapatan berpengaruh secara
signifikan terhadap perilaku keuangan melalui gaya hidup, dengan T-statistik sebesar
3.762 dan p-value sebesar 0.000, sehingga hipotesis ketiga diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa gaya hidup memainkan peran mediasi dalam hubungan antara pendapatan dan
perilaku keuangan. Dalam perspektif TPB, gaya hidup mencerminkan sikap dan norma
subjektif yang terbentuk dari kondisi sosial ekonomi individu termasuk pendapatan.
Ketika pendapatan meningkat, gaya hidup juga mengalami perubahan yang dapat
mengarah pada pola konsumsi yang lebih terstruktur atau bahkan konsumtif. Jika gaya
hidup yang terbentuk bersifat positif, maka hal ini akan mendorong perilaku keuangan
yang sehat.

Penelitian oleh Sari dan Dewi (2021) menunjukkan bahwa gaya hidup menjadi
perantara penting dalam hubungan antara pendapatan dan perilaku keuangan pada
kelompok pekerja muda. Hal ini juga didukung oleh temuan dari Ramadani dan Wardani
(2020) yang menemukan bahwa pendapatan yang tinggi cenderung mengubah pola gaya
hidup yang kemudian berdampak pada manajemen keuangan individu.

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Keuangan melalui Gaya Hidup

Pengujian terhadap hipotesis keempat menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki
pengaruh tidak langsung yang signifikan terhadap perilaku keuangan melalui gaya hidup,
dengan nilai T-statistik sebesar 3.252 dan pvalue sebesar 0.001. Dengan demikian,
hipotesis keempat diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa pemahaman individu
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terhadap aspek keuangan tidak hanya membentuk perilaku keuangan secara langsung,
namun juga mengarah pada pengadopsian gaya hidup yang mendukung pengelolaan
keuangan yang sehat.

Dalam konteks TPB, literasi keuangan membentuk sikap positif terhadap gaya hidup
hemat dan terencana, serta meningkatkan persepsi kontrol atas pilihan gaya hidup yang
sesuai pada konsep literasi keuangan. Hal ini mendukung konsep bahwa perilaku
keuangan hasil dari niat dan pengetahuan yang didorong oleh sikap dan kontrol perilaku
yang dimiliki. Penelitian Arifin (2021) menyatakan bahwa literasi keuangan memengaruhi
gaya hidup yang kemudian berdampak pada perilaku keuangan. Selain itu, penelitian oleh
Putri dan Sari (2022) juga menunjukkan bahwa gaya hidup menjadi variabel mediasi yang
signifikan dalam hubungan natara literasi keuangan dan perilaku keuangan pada
kelompok perempuan usia produktif.

Pengaruh Gaya Hidup terhadap Perilaku Keuangan

Hasil pengujian Hipotesis kelima memperlihatkan bahwa gaya hidup berpengaruh
signifikan terhadap perilaku keuangan, dengan T-statistik sebesar 4.548 dan p-value -
sebesar 0.000. Maka, hipotesis kelima diterima. Artinya, semakin baik cara menatur gaya
hidup seseorang, maka semakin baik pula perilaku keuangannya. Dalam TPB, gaya hidup
mencerimkan hasil dari niat dan kontrol perilaku yang telah terbentuk dari sikap dan
pengetahuan sebelumnya. Gaya hidup yang positif memperkuat perilaku keuangan yang
sehat, karena individu lebih sadar terhadap keputusan keuangannya dan cenderung
menghindari perilaku implusif.

Penelitian Sari dan Rachmawati (2020) mendukung bahwa gaya hidup merupakan
faktor penentu yang penting dalam membentuk perilaku keuangan, terutama pada
kelompok usia produktif dan pekerja perempuan. Temuan serupa juga disampaikan oleh
Yusuf dan Rachmawati (2021), yang menyatakan bahwa gaya hidup menjadi faktor
penting dalam mengarahkan perilaku konsumsi dan kebiasaan finansial individu.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terkait hubungan antara pendapatan dan
literasi keuangan terhadap perilaku keuangan yang di mediasi oleh gaya hidup dapat
disimpulkan bahwa pendapatan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
perilaku keuangan perempuan pekerja. Selain itu, pengaruh positif dan signifikan juga di
tunjukkan oleh interaksi antar literasi keuangan terhadap perilaku keuangan perempuan
pekerja. Pendapatan juga berkontribusi secara signifikan terhadap gaya hidup perempuan
pekerja, di mana dukungan dari literasi keuangan berperan juga dalam membentuk gaya
hidup. Gaya hidup itu sendiri terbukti mempengaruhi perilaku keuangan perempuan
pekerja secara positif dan signifikan. Dengan demikian, pendapatan berperan penting
dalam membentuk perilaku keuangan perempuan pekerja melalui gaya hidup yang
mereka jalani. Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
keuangan melalui gaya hidup perempuan pekerja di Kabupaten Manokwari.
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